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Abstrak    

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh signifikan literasi keuangan, pembayaran 

digital, dan pengembangan pariwisata terhadap pendapatan UMKM pariwisata di Waduk Gajah 

Mungkur, Wonogiri. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 101 UMKM pariwisata di Waduk Gajah Mungkur, 

Wonogiri. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel jenuh atau sensus, 

sehingga menghasilkan 101 responden. Data penelitian diperoleh melalui kuesioner yang 

disebarkan kepada UMKM dan dianalisis menggunakan analisis regresi linear berganda, uji-t, 

uji-F, serta koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM pariwisata dan pembayaran digital tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM pariwisata, sedangkan pengembangan 

pariwisata berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM pariwisata di Waduk Gajah 

Mungkur, Wonogiri. Hasil uji kesesuaian model menunjukkan bahwa literasi keuangan, 

pembayaran digital, dan pengembangan pariwisata secara simultan memengaruhi pendapatan 

UMKM, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai adjusted R-square sebesar 0,676 

menunjukkan bahwa ketiga variabel independen tersebut menjelaskan 67,6% variasi 

pendapatan UMKM, sedangkan sisanya sebesar 32,4% dijelaskan oleh variabel di luar model 

penelitian. 

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Pembayaran Digital, Pengembangan Pariwisata, Pendapatan 

UMKM.     

  

Abstract  

This study aims to analyze the significant influence of financial literacy, digital payments, and 

tourism development on the revenue of tourism MSMEs in the Gajah Mungkur Reservoir, 

Wonogiri. This study used a quantitative approach with a survey method. The population in 

this study was all 101 tourism MSMEs in the Gajah Mungkur Reservoir, Wonogiri. The 

sampling technique used was a saturated or census sample, resulting in 101 respondents. The 

research data were obtained through questionnaires distributed to MSMEs and analyzed using 

multiple linear regression analysis, t-tests, F-tests, and the coefficient of determination. The 

results showed that financial literacy had no significant effect on the revenue of tourism 
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MSMEs, digital payments had no significant effect on the revenue of tourism MSMEs, while 

tourism development had a significant effect on the revenue of tourism MSMEs in the Gajah 

Mungkur Reservoir, Wonogiri. The results of the model fit test indicated that financial literacy, 

digital payments, and tourism development simultaneously influenced MSME revenue, with a 

significance value of 0.000 <0.05. The adjusted R-square value of 0.676 indicates that the three 

independent variables explain 67.6% of the variation in MSME revenue, while the remaining 

32.4% is explained by variables outside the research model. 

Keywords: Financial Literacy, Digital payment, Tourism Development, MSME Revenue.

  

PENDAHULUAN  

Perekonomian Indonesia tidak hanya 

didukung oleh perusahaan berskala besar, 

tetapi juga oleh aktivitas ekonomi masyarakat 

melalui Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM). Keberadaan UMKM berperan 

penting dalam memperkuat perekonomian 

daerah, menciptakan lapangan kerja, 

meningkatkan pemerataan pendapatan, serta 

mendorong pemberdayaan masyarakat. 

Selain itu, UMKM juga menjadi wadah bagi 

masyarakat untuk mengembangkan kegiatan 

kewirausahaan dan menciptakan berbagai 

inovasi usaha. Irham, Mutia, dan Ramli 

(2024) menyatakan bahwa UMKM memiliki 

peran strategis dalam perekonomian nasional, 

terutama sebagai penyedia lapangan 

pekerjaan, penggerak ekonomi lokal, dan 

sarana pemberdayaan masyarakat. 

UMKM pariwisata merupakan bagian 

penting dalam mendukung kegiatan ekonomi 

di kawasan wisata. Pengelolaan keuangan 

yang baik diperlukan agar pelaku usaha 

mampu mengatasi ketidakstabilan 

pendapatan, keterbatasan modal, serta 

meningkatkan akses terhadap pembiayaan. 

Kondisi tersebut juga relevan di kawasan 

Wisata Waduk Gajah Mungkur, Kabupaten 

Wonogiri, karena UMKM menjadi salah satu 

penggerak aktivitas ekonomi masyarakat 

setempat. Namun, pelaku usaha masih 

menghadapi sejumlah kendala, seperti 

rendahnya literasi keuangan, pemanfaatan 

digital payment yang belum optimal, dan 

strategi pengembangan usaha pariwisata yang 

masih perlu ditingkatkan. Amalia dan 

Hanifah (2023) menjelaskan bahwa 

pariwisata merupakan kegiatan yang 

melibatkan perjalanan dan pelayanan untuk 

memenuhi beragam kebutuhan wisatawan. 

Oleh karena itu, perkembangan UMKM dan 

sektor pariwisata perlu didukung dengan 

kondisi kawasan serta pengelolaan usaha 

yang mampu menunjang keberlanjutan 

ekonomi lokal. 

Pendapatan merupakan hasil 

penerimaan yang diperoleh pelaku usaha dari 

aktivitas bisnis dalam periode tertentu dan 

dapat digunakan sebagai salah satu indikator 

untuk melihat kinerja serta keberlangsungan 

usaha. Suryanti, Lesmana, dan Mubarok 

(2021) menjelaskan bahwa pendapatan 

berkaitan dengan hasil penjualan setelah 

memperhitungkan biaya usaha, sedangkan 

Sinaga, Martina, dan Purba (2024) 

memandang pendapatan sebagai hasil yang 

diterima pengusaha dalam periode tertentu. 

Dengan demikian, pendapatan dapat 

menggambarkan kemampuan usaha dalam 

menghasilkan penerimaan selama periode 

tertentu. 

Literasi keuangan merupakan 

kemampuan pelaku usaha dalam memahami 

informasi keuangan dan menggunakannya 

sebagai dasar dalam mengelola serta 

mengambil keputusan keuangan. Sari dan 

Utami (2025) menjelaskan bahwa literasi 

keuangan mencakup kemampuan memahami 

informasi keuangan dan menentukan 

keputusan yang tepat dalam penggunaan 

dana. Bagi UMKM, tingkat literasi keuangan 

yang baik dapat membantu meningkatkan 

kualitas pencatatan, mengatur arus kas, serta 

menentukan keputusan usaha secara lebih 
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tepat. Sebaliknya, keterbatasan pemahaman 

keuangan dapat menghambat pengelolaan 

dana dan perkembangan usaha. Kii dan 

Sehendri (2023) memandang literasi 

keuangan sebagai proses peningkatan 

pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan 

agar pelaku UMKM mampu mengelola 

keuangannya dengan baik. Balqis, Safitri, dan 

Hariyanto (2024) juga menunjukkan adanya 

keterkaitan antara literasi keuangan dengan 

pendapatan UMKM. Selain itu, Abidin et al. 

(2025) menemukan bahwa literasi keuangan 

berperan dalam meningkatkan kinerja 

keuangan UMKM, terutama melalui 

kemampuan pelaku usaha dalam menentukan 

keputusan pendanaan yang lebih sesuai. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Wediawati, Andriani, Setiawati, Ratnawati, 

Dewi (2025), Asisa, Aulia, Dalianti, Handa 

(2022) menyatakan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

pendapatan UMKM. Temuan juga dilakukan 

oleh Yunamahindra & Ariyani (2025) 

menyatakan bahwa literasi keuangan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 

UMKM.  

Digital payment merupakan sistem 

pembayaran berbasis elektronik yang 

memudahkan proses transaksi melalui 

perangkat digital, seperti mobile banking dan 

dompet elektronik (Handayani dan Soeparan, 

2022). Penggunaannya dapat meningkatkan 

kemudahan dan efisiensi transaksi serta 

memperluas jangkauan konsumen UMKM 

(Wulandari dan Idayanti, 2023). Pemanfaatan 

QRIS juga berpotensi meningkatkan 

kenyamanan transaksi dan pendapatan 

UMKM di kawasan wisata (Assyifa et al., 

2025). Namun, penggunaan pembayaran 

digital oleh sebagian pelaku UMKM masih 

belum optimal (Prakoso, 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh Titasari 

(2023), Asisa, Aulia, Dalianti, Handa  (2022) 

menyatakan bahwa digital payment 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

pendapatan UMKM. Wijayantini, Arif, dan 

Din (2024) menyatakan bahwa digital 

payment tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan UMKM 

Pengembangan pariwisata perlu 

melibatkan masyarakat lokal agar manfaat 

ekonomi dapat dirasakan secara langsung. 

Sarudin (2023) menjelaskan bahwa 

pariwisata berbasis masyarakat 

menempatkan masyarakat sebagai pelaku 

utama melalui pemberdayaan dalam kegiatan 

wisata. Selain meningkatkan kesejahteraan 

dan pendapatan masyarakat, sektor 

pariwisata juga dapat menciptakan lapangan 

kerja dan mendorong pertumbuhan ekonomi 

daerah (Rosari, 2024). Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa Waduk Gajah Mungkur 

memiliki potensi ekonomi bagi 

perkembangan UMKM di bidang kuliner, 

perdagangan, dan jasa wisata. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Awwaliyah, Sumani, Singgih, dan Widodo 

(2023) menyatakan bahwa pengembangan 

pariwisata berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap pendapatan UMKM. Suryanto et al., 

(2025) menyatakan bahwa pengembangan 

pariwisata tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan UMKM. 

TINJAUAN PUSTAKA  

Literasi keuangan merupakan sebuah 

landasan kemampuan individu pada setiap 

usaha untuk menjalankan sistem keuangan 

yang terarah dan terperinci. Menurut Putri & 

yuniarta  (2025) Literasi keuangan berkaitan 

dengan pengetahuan dan pemahaman 

individu tentang aspek keuangan, termasuk 

pengelolaan uang, investasi, dan 

pengambilan keputusan keuangan yang 

cerdas. Penelitian yang dilakukan oleh 

Wediawati, Andriani, Setiawati, Ratnawati, 

Dewi (2025), Asisa, Aulia, Dalianti, Handa 

(2022) menyatakan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

pendapatan UMKM. Temuan juga dilakukan 

oleh Yunamahindra & Ariyani (2025) 

menyatakan bahwa literasi keuangan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 

UMKM.  
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H1: Terdapat pengaruh signifikan 

antara literasi keuangan terhadap pendapatan 

UMKM wisata waduk gajah mungkur. 

Digital payment  atau pembayaran 

digital merujuk pada metode pembayaran 

secara daring yang melibatkan proses transfer 

uang melalui platform atau sistem yang 

terhubung secara online. Penggunaan 

perangkat lunak, jaringan, dan akun virtual. 

Transformasional ini mencakup perubahan 

dalam penggunaan uang tunai sebagai alat 

pembayaraan. Musthofa et al., (2020).  

Penelitian yang dilakukan oleh Titasari 

(2023), Asisa, Aulia, Dalianti, Handa  (2022) 

menyatakan bahwa digital payment 

berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

pendapatan UMKM. Wijayantini, Arif, dan 

Din (2024) menyatakan bahwa digital 

payment tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan UMKM. 

H2: Terdapat pengaruh signifikan 

antara digital payment terhadap 

pendapatan UMKM wisata waduk 

gajah mungkur. 

Sebuah obyek pariwisata dapat 

dikembangkan sebagai salah satu faktor 

andalan guna mendorong pertumbuhan 

ekonomi ,meningkatkan pendapatan daerah, 

pemberdayaan ekonomi masyarakat, 

memperluas lapangan kerja dan kesempatan 

berusaha, serta meningkatkan pengenalan 

dan pemasaran produk dalam rangka 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Dengan otonomi daerah, setiap daerah dapat 

menggali potensi yang bisa dikembangkan, 

sehingga perkembangan masing-masing 

daerah dapat meningkat pesat. Terdapat 

berbagai sektor yang dapat dikembangkan, 

diantaranya adalah : sektor perdagangan, 

sektor jasa, sektor pertanian, sektor 

pariwisata, dan lain- lain (Nurhadi et al., 

2013). Penelitian yang dilakukan oleh 

Awwaliyah, Sumani, Singgih, dan Widodo 

(2023) menyatakan bahwa pengembangan 

pariwisata berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap pendapatan UMKM. Suryanto et al., 

(2025) menyatakan bahwa pengembangan 

pariwisata tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan UMKM. 

H3: Terdapat pengaruh signifikan antara 

pengembangan pariwisata terhadap 

pendapatan UMKM wisata waduk gajah 

mungkur. 

Kerangka pemikiran dalam penelitian 

ini sebagai berikut:  

 

 
Gambar 1 Kerangka Pemikiran 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan mengumpulkan data dari 

jumlah UMKM sebagai responden serta 

jawaban mereka terhadap kuesioner yang 

berisi pertanyaan tentang gaya literasi 

keuangan, digital payment, pengembangan 

pariwisata, dan pendapatn UMKM. Data 

tersebut kemudian diubah menjadi angka dan 

disusun dalam tabel menggunakan skala 

Likert. 

Dalam penelitian ini, jumlah populasi 

relatif kecil yaitu sebanyak 101 UMKM. 

Oleh karena itu, teknik yang digunakan 

adalah sampel jenuh (sensus), yaitu seluruh 

anggota populasi dijadikan sebagai sampel 

penelitian. Dengan demikian, jumlah sampel 

dalam penelitian ini adalah 101 responden. 

Data primer didapat dengan memberikan 

kuesioner kepada responden menggunakan 

skala Likert lima tingkat, mulai dari skor 1 

yang artinya (sangat tidak setuju) hingga skor 

5 yang artinya (sangat setuju). 

Sebelum analisis dilakukan, instrumen 

penelitian diuji dengan cara validitas dan uji 

reliabilitas untuk memastikan semua 

pernyataan dalam instrumen layak digunakan 

sebagai alat pengumpulan data. Analisis data 

dilakukan dengan metode regresi linear 
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berganda untuk mengetahui dampak dari 

setiap variabel independen terhadap 

pendapatan UMKM. Sebelum menguji 

hipotesis, dilakukan beberapa uji asumsi 

klasik seperti uji multikolinearitas, uji 

autokorelasi, uji heteroskedastisitas, dan uji 

normalitas agar model regresi memenuhi 

syarat statistik yang diperlukan. Selanjutnya 

pengujian hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan uji t untuk mengetahui 

pengaruh setiap variabel independen 

terhadap variabel dependen, uji F untuk 

memeriksa pengaruh secara bersamaan, serta 

koefisien determinasi (R²) untuk melihat 

seberapa besar kemampuan model dalam 

menjelaskan variasi terhadap pendapatan 

UMKM. Seluruh proses analisis data 

dilakukan dengan bantuan program IBM 

SPSS Statistics. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

1. Uji Validitas  

Uji validitas bertujuan untuk menilai 

tingkat ketepatan data penelitian dalam 

mengukur variabel yang diteliti. Pengujian 

dilakukan dengan menggunakan Pearson 

Correlation. Suatu item pernyataan 

dinyatakan valid apabila nilai signifikansinya 

(p-value) lebih kecil dari taraf signifikansi 

yang ditetapkan, yaitu 0,05 (p < 0,05). 

a. Validitas literasi keuangan (X1) 

Hasil uji validitas literasi keuangan 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 1 

Hasil Uji Validitas Literasi Keuangan 

 

Berdasarkan hasil uji validitas 

diketahui bahwa keseluruhan item 

pernyataan variabel literasi keuangan 

mempunyai p value < 0,05 sehingga 

dinyatakan valid. 

b. Validitas digital payment (X2) 

Hasil uji validitas digital payment 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 2 

Hasil Uji Validitas Digital Payment 

 

Berdasarkan hasil uji validitas 

diketahui bahwa keseluruhan item 

pernyataan variabel digital payment 

mempunyai p value < 0,05 sehingga 

dinyatakan valid. 

c. Validitas pengembangan pariwisata 

(X3) 

Hasil uji validitas pengembangan 

pariwisata adalah sebagai berikut: 

Tabel 3 

Hasil Uji Validitas Pengembangan 

Pariwisata 

 

Berdasarkan hasil uji validitas 

diketahui seluruh item variabel 

pengembangan pariwisata  mempunyai p 

value < 0,05 sehingga dinyatakan valid. 

d. Validitas pendapatan UMKM (Y) 

Hasil uji validitas pendapatan UMKM 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4 

Hasil Uji Validitas Pendapatan UMKM 
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Berdasarkan hasil uji validitas 

diketahui bahwa keseluruhan item 

pernyataan variabel pendapatan UMKM 

mempunyai p value < 0,05 sehingga 

dinyatakan valid. 

2) Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah cara untuk 

mengetahui sejauh mana kuesioner tersebut 

dapat diandalkan sebagai indikator variabel. 

Sebuah kuesioner dianggap reliabel atau bisa 

dipercaya jika jawaban seseorang terhadap 

pertanyaan tetap konsisten atau tidak berubah 

dari waktu ke waktu. 

Hasil perhitungan uji reliabilitas pada 

tabel ini: 

Tabel 6 

Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas 

instrumen tersebut, diperoleh nilai Cronbach 

Alpha masing-masing sebesar 0,630; 0,666; 

0,799; dan 0,652, yang seluruhnya lebih 

besar dari 0,60. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa seluruh instrumen 

penelitian dinyatakan reliabel dan layak 

digunakan dalam penelitian. 

3) Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linear berganda 

digunakan untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh literasi keuangan, digital payment, 

dan pengembangan pariwisata terhadap 

pendapatan UMKM dengan bantuan program 

olah data SPSS diperoleh hasil data berikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e dimana 

Y = Pendapatan UMKM, a = 

Konstanta 

X1  = Literasi keuangan, X2 = Digital 

payment, X3= Pengembangan 

pariwisata. b1,b2 b3 = Koefisien regresi 

e = Error 

 

Tabel 7 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

Hasil analisis regresi linear berganda 

dapat dijabarkan ke dalam persamaan sebagai 

berikut: 

Y = 11,281 + 0,164 X1 + 0,173 X2 + 

0,432 X3 

Hasil regresi linear yang diperoleh 

dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan persamaan regresi 

menunjukkan bahwa nilai konstanta 

sebesar 11,281 artinya jika literasi 

keuangan (X1), digital payment (X2), 

pengembangan pariwisata (X3), dan 

konstanta pendapatan UMKM (Y) 

adalah positif. 

2. Berdasarkan persamaan regresi 

menunjukkan bahwa koefisien regresi 

(b1) sebesar 0,164 (pengaruh positif) 

literasi keuangan berpengaruh positif 

terhadap pendapatan UMKM. Artinya : 

jika X1 (literasi keuangan) meningkat 

maka Y (pendapatan UMKM) akan 

meningkat, dengan asumsi variabel X2 

(digital payment) dan X3 

(pengembangan pariwisata) konstan 

atau tetap. 

3. Berdasarkan persamaan regresi 

menunjukkan bahwa koefisien regresi 

(b2) sebesar 0,173 (pengaruh positif) 

digital payment  berpengaruh positif 

terhadap pendapatan UMKM. Artinya : 

jika X2 (digital payment) meningkat 

maka Y (pendapatan UMKM) akan 

meningkat, dengan asumsi variabel X1 

(literasi keuangan) dan X3 

(pengembangan pariwisata) konstan 

atau tetap. 

4. Berdasarkan persamaan regresi 

menunjukkan bahwa koefisien regresi 
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(b3) sebesar 0,432(pengaruh positif) 

pengembangan pariwisata berpengaruh 

positif terhadap pendapatan UMKM. 

Artinya : jika X1 (literasi keuangan) dan 

X2 (digital payment) konstan atau tetap. 

4) Uji t 

Hasil uji t dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut: 

Tabel 8 

Hasil Uji t 

 

5) Kesimpulan 

1. Diperoleh p-value (signifikansi) = 

0,125 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan literasi keuangan terhadap 

pendapatan UMKM, sehingga H1 

menyatakan bahwa “Literasi Keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap 

Pendapatan UMKM” tidak terbukti 

kebenarannya. 

2. Diperoleh p-value (signifikansi) = 

0,056 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan digital Payment terhadap 

pendapatn UMKM, sehingga H1 

menyatakan bahwa “Digital Payment 

berpengaruh signifikan terhadap 

Pendapatn UMKM” tidak terbukti 

kebenarannya. 

3. Diperoleh p-value (signifikansi) = 

0,000 < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha 

diterima artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan pengembangan pariwisata 

terhadap pendapatan UMKM, sehingga 

H1 menyatakan bahwa “Pengembangan 

Pariwisata berpengaruh signifikan 

terhadap Pendapatan UMKM” terbukti 

kebenarannya. 

6) Uji Ketepatan Model (Uji F) 

Uji F dimaksud untuk menguji 

ketepatan model regresi dalam memprediksi 

pengaruh X1 (literasi keuangan), X2 (digital 

payment), X3 (pengembangan pariwisata) 

terhadap Y (pendapatan UMKM). Hasil uji F 

terlampir sebagai berikut : 

Tabel 9 

Hasil Uji Ketepatan Model 

 

Hasil tabel ANOVA menunjukkan nilai 

F hitung sebesar 70,433 dan nilai signifikansi 

p-value 0,000 yang lebih kecil dari 

0,05.Dengan demikian, hipotesis nol (Ho) 

ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) 

diterima.Hal ini menunjukkan bahwa model 

regresi mampu dengan tepat memprediksi 

pengaruh X1 (literasi keuangan), X2 (digital 

payment), dan X3 (pengembangan 

pariwisata) terhadap Y (pendapatan 

UMKM). 

 

7) Koefisien Determinasi 

Analisis ini digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar sumbangan 

pengaruh variabel bebas X1 (literasi 

keuangan), X2 (digital payment), X3 

(pengembangan pariwisata) terhadap 

variabel terikat Y (pendapatan UMKM). 

Hasil koefisien determinasi (R2) terlampir 

sebagai berikut : 

Tabel 10 

Hasil Koefisien Determinasi 

 

Hasil menunjukkan bahwa koefisien 

determinasi (adjusted R square) untuk model 
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ini adalah sebesar 0,676 Artinya besarnya 

sumbangan pengaruh variabel independen X1 

(literasi keuangan), X2 (digital payment), X3 

(pengembangan pariwisata) terhadap Y 

(pendapatan UMKM) sebesar 67,6 % sisanya 

(100% - 67,6%) = 32,4 % diterangkan 

variabel lain diluar model. 

Pembahasan 

1. Pengaruh literasi keuangan terhadap 

pendapatan UMKM wisata   

Hasil penelitian ini tidak 

mendukung hipotesis 1, bahwa literasi 

keuangan berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan UMKM wisata 

waduk gajah mungkur wonogiri, 

ditunjukkan p-value 0,125 > 0,05. 

Sehingga menyatakan “literasi 

keuangan berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan UMKM wisata 

waduk gajah mungkur wonogiri” tidak 

terbukti kebenarannya.  

Hasil penelitian ini tidak sesuai 

dengan teori bahwa literasi keuangan 

berkaitan dengan pengetahuan dan 

pemahaman individu tentang aspek 

keuangan, termasuk pengelolaan uang, 

investasi, dan pengambilan keputusan 

keuangan yang cerdas Putri & Yuniarta  

(2025). Realitanya yang terjadi dalam 

penelitian ini diketahui bahwa literasi 

keuangan yang kurang mendukung 

pengaruh terhadap pendapatan 

UMKM. Literasi keuangan yang tidak 

seimbang dengan ketidak tahuan atas 

pengajuan pinjaman untuk usaha 

Kondisi tersebut menyebabkan peluang 

untuk memperoleh tambahan modal 

dan mengembangkan kapasitas usaha 

belum dapat dimanfaatkan secara 

maksimal. Dengan begitu pemahaman 

literasi keuangan berjalan tidak 

maksimal sehingga berpengaruh 

terhadap pendapatan UMKM. Literasi 

keuangan yang belum mendukung 

secara maksimal dapat menjadi faktor 

penghambat dalam pendapatan 

UMKM. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan hasil penelitian Yunamahindra 

& Ariyani (2025). 

Implikasi pada penelitian ini agar 

variabel literasi keuangan semakin 

dimengerti di pendapatan UMKM 

melalui pengetahuan akan pinjaman 

modal untuk suatu perkembangan 

UMKM dan pendapatan UMKM akan 

optimal. Oleh karena itu, edukasi 

keuangan di masa mendatang perlu 

difokuskan pada simulasi praktis 

pengajuan modal usaha.  

2. Pengaruh digital payment terhadap 

pendapatan UMKM wisata  

Hasil penelitian ini tidak 

mendukung hipotesis 2, bahwa digital 

payment berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan UMKM wisata 

waduk gajah mungkur wonogiri, 

ditunjukkan p-value 0,056 > 0,05. 

Sehingga menyatakan “digital payment 

berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan UMKM wisata waduk 

gajah mungkur wonogiri” tidak terbukti 

kebenarannya.  

Hasil teori ini tidak sesuai dengan 

metode pembayaran secara daring yang 

melibatkan proses transfer uang melalui 

platform atau sistem yang terhubung 

secara online. Penggunaan perangkat 

lunak, jaringan, dan akun virtual. 

Transformasional ini mencakup 

perubahan dalam penggunaan uang 

tunai sebagai alat pembayaraan. 

Musthofa et al., (2020). Realitanya 

yang terjadi dalam penelitian ini 

diketahui bahwa digital payment yang 

kurang mendukung pengaruh terhadap 

pendapatan UMKM. Digital payment 

yang kurang optimal untuk membantu 

menarik banyak pelanggan, Kondisi 

tersebut dapat terjadi karena tidak 

semua pelanggan terbiasa 

menggunakan pembayaran digital. 

Sebagian pelanggan masih merasa lebih 

nyaman melakukan pembayaran secara 
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tunai, sehingga keberadaan fasilitas 

digital payment belum menjadi faktor 

utama dalam menentukan keputusan 

untuk melakukan pembelian. Dengan 

begitu digital payment yang belum 

mendukung secara maksimal dapat 

menjadi faktor penghambat dalam 

pendapatan UMKM. Hasil penelitian 

ini sesuai dengan hasil penelitian 

Wijayantini et al., (2024). 

Implikasi pada penelitian ini agar 

variabel digital payment semakin 

dimengerti untuk pendapatan UMKM 

melalui pengetahahuan penggunaan 

akan pembayaran digital untuk suatu 

perkembangan UMKM dan pendapatan 

UMKM. 

3. Pengaruh pengembangan wisata 

terhadap pendapatan UMKM wisata  

Hasil penelitian ini mendukung 

hipotesis 3, bahwa pengembangan 

wisata berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan UMKM wisata waduk 

gajah mungkur wonogiri, ditunjukkan 

p-value 0,000 < 0,05. Sehingga 

menyatakan “pengembangan wisata 

berpengaruh signifikkan terhadap 

pendapatan UMKM wisata waduk 

gajah mungkur wonogiri” terbukti 

kebenarannya.  

Hasil teori ini sesuai dengan 

pengembangan sektor pariwisata saat 

ini memiliki potensi strategis dan 

prospektif untuk dikembangkan karena 

mampu menunjang penerimaan devisa, 

memperluas kesempatan kerja, serta 

meningkatkan pendapatan masyarakat 

Rosari (2024). Pengembangan 

pariwisata memiliki potensi yang baik 

dalam menarik pengunjung. Hal ini 

didukung oleh daya tarik dan 

keberagaman kegiatan wisata, 

aksesibilitas dan fasilitas yang 

memadai, serta peran aktif pengelola 

dan dukungan pemerintah daerah. 

Selain itu, ketersediaan informasi 

wisata turut mendukung kenyamanan 

dan kemudahan pengunjung dalam 

menikmati kawasan wisata. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan hasil 

penelitian oleh Awwaliyah et al (2023).      

Implikasi bahwa pengembangan 

pariwisata merupakan faktor yang 

berperan penting dalam meningkatkan 

pendapatan UMKM wisata di Waduk 

Gajah Mungkur Wonogiri. 

Pengembangan destinasi yang 

dilakukan melalui penyelenggaraan 

berbagai acara, penambahan daya tarik 

wisata, serta peningkatan fasilitas 

mampu menarik lebih banyak 

wisatawan untuk berkunjung, sehingga 

menciptakan peluang peningkatan 

penjualan bagi pelaku UMKM. 

Keberhasilan pengembangan 

pariwisata tersebut tidak hanya 

didukung oleh pengelola wisata, tetapi 

juga oleh partisipasi aktif pelaku 

UMKM yang turut mempromosikan 

berbagai kegiatan dan acara wisata 

kepada tetangga, pelanggan, kerabat, 

maupun masyarakat luas. Upaya 

promosi yang dilakukan secara 

langsung oleh pelaku UMKM 

membantu meningkatkan jumlah 

kunjungan wisatawan ke Waduk Gajah 

Mungkur, yang pada akhirnya 

berdampak pada meningkatnya 

transaksi dan pendapatan UMKM. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan 

dan digital payment tidak terbukti 

memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap pendapatan UMKM Sementara itu, 

pengembangan pariwisata menunjukkan 

pengaruh yang signifikan terhadap 

pendapatan UMKM. 

Saran 

Bagi UMKM Waduk Gajah Mungkur, 

hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
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bahan pertimbangan dalam meningkatkan 

pendapatn UMKM melalui literasi keuangan, 

digital payment, dan pengembangan 

pariwisata. 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan 

untuk mengembangkan penelitian ini dengan 

menambahkan variabel lain yang berpotensi 

memengaruhi pendapatn UMKM seperti 

digitalisasi usaha, pemasaran online (e-

commerce), atau modal kerja. 
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